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ABSTRAK 

 

(Yunita Clara) (Kedudukan dan Peran Lembaga Kejaksaan dalam Upaya Penanganan 

Tindak Pidana Korupsi di Kejaksaan Negeri Banjarmasin), Skripsi, Dosen 

Pembimbing I: Sulaiman Kurdi, S.Ag., M.S.I., dan Dosen Pembimbing II: Ergina 

Faralita, S.H., M.H., pada Program Studi Hukum Tata Negara Fakultas Syariah UIN 

Antasari Banjarmasin (2025).  

Kata Kunci: Kejaksaan, Korupsi, Banjarmasin 

Korupsi merupakan tindakan kriminal yang berpotensi dapat dilakukan oleh siapapun, 

tanpa terkecuali. Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan untuk pemenuhan kebutuhan pribadi 

maupun golongan. Dengan jumlah yang sangat banyak maka tidak menutup kemungkinan 

akan merugikan pihak terkait atas perbuatan yang dilakukan. Berangkat dari hal itulah, 

kehadiran dari lembaga kejaksaan sebagai penegak hukum sangatlah diharapkan. Kerja keras 

bersama pihak seperti: aparat kepolisian, dan anggota masyarakat dapat menjadi modal untuk 

terciptanya nuansa yang nyaman dan tentram bebas dari tindakan korupsi. Permaslahan 

penelitian ini adalah Bagaimana Kedudukan dan peran Lembaga Kejaksaan dalam Upaya 

Penanganan Tindak Pidana Korupsi di Kejaksaan Negeri Banjarmasin. 

Metode penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini bersifat empiris (Socio 

Legal Research), sedangkan untuk pendekatan yang digunakan adalah pendekatan perUndang-

Undangan (Statute Approach), dan pendekatan kasus (The Case Approach). Di samping itu 

pula peneliti juga menggali sumber-sumber literatur terkait sebagai bahan bacaan yang 

kemudian dilakukan penganalisisan sehingga masalah dapat terselesaikan. 

Hasil penelitian yang dilakukan dilapangan sebagaimana Undang-Undang Nomor 11 

Tahun 2021, ditemukan data bahwa: 1) Lembaga Kejaksaan Negeri Banjarmasin sebagai 

pelaksana dalam penegakan hukum independen bertanggung jawab sebagai pelaksana fungsi 

kejaksaan dalam hal penegakan hukum; dan 2). Peran lembaga kejaksaan dalam upaya 

penanganan tindak pidana korupsi bersifat signifikan. Adapun terkait upaya dari penanganan 

tersebut meliputi: kegiatan penyidikan, penuntutan sebanyak 472 perkara, dan sampai pada 

eksekusi putusan pengadilan. 
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MOTO 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. 

 Sesungguhnya  bersama kesulitan itu ada kemudahan” 

(Q.S Al Insiyah 5-6) 
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1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــ ِ

 I Kasrah ـــ ِ

 U Dhammah ـــ ِ

 

Kata Sandang: Contoh: (ِال ج  ِ(الر   al-rijâl bukan ar-rijāl, انِ)ِ يو  (ِالد   al-dīwān bukan ad-

dīwān. 

Syidah: Misalnya, kata (ة وْر  ر   ,tidak ditulis adh-dharūrah melainkan al-dharūrah (الض 

demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي  Ai a dan i ـِ 

و  Au a dan u ـِ 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab dilambangkan 

dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ā a dengan topi di atas ب ا

 ī i dengan topi di atas ب ي

 ū u dengan topi di atas ب وِ
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3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf ِِ kamariah. 

Contoh: al-rijāl bukan ar-rijāl, al-dīwān bukan ad-dīwān. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda (ِ ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan menggandakan huruf 

yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda 

syiddah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya 

kata ( رةوالضر ) tidak ditulis ad-dharūrah melainkan al-dharūrah, demikian seterusnya. 

5. Ta’ marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata yang berdiri 

sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/  

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut diikuti kata 

benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

يْق هِ .1   Tharīqah ط ر 

يَّةِ .2 سلام  ع ةِالإ  ام    Al-Jāmi’ah al-Islāmiyyah الْج 

وْدِ .3 ج  حْد ةِالْو   Wahda al-Wujūd و 
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6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih aksara ini 

huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang berlaku dalam ejaan 

Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, 

nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) 

sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf 

cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan 

cetak miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari Nusantara 

sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal dari bahasa Arab. 

Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbānî; Nuruddin al-

Raniri, tidak Nûr al-Dīn al-Rānīrī. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) ditulis secara 

terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-kalimat dalam Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

ِالْْ سْت اذ ِ  dzahaba al-ustādzu ذ ه ب 

ِالْْ جْرِ   tsabata al-ajru ث ب ت 

يَّةِِ كةِالْع صْر  ر   al-harakah al-‘ashriyyah الْح 
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ِلا إ ل ه ِإ لاَّاِلل أ نَّ دِ   asyhadu an lā ilāha illa Allāh أ شْه 

ال ح ِ ِالصَّ ل ك  وْلان اِم   mawlānā Malik al-Shālih م 

ك م ِالل  yu’tsirukum Allāh ي ؤْث ر 

ظ اه رِالْع قْل يَّةِِ   al-mazhāhir al-‘aqliyyah الْم 

سْت طْلا عِ ِالإ   ’hub al-istithlā ح بُّ

ِِ ن  صْن وْع ةِم  ادَّةِالْم  الْم 

انِ ي و   الْح 
al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawān 

ِالْع يْنِ   tharf al-‘ayni ط رْف 

ةِ س اه م   al-musāhamah, man salaka tharīqan الْم 

يْقاًِ ِط ر  نِْس ل ك   man salaka tharīqan م 
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